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INFO ARTIKEL ABSTRACT 
Riwayat Artikel There are still problems related to asset management, namely, 
sub-optimal security and asset management, as well as weak 
internal controls that lead to fraud, so that these two problems 
effect the quality of financial statements. This study aims to see 
how much influence the variable Asset Management (PSAP 07 
Fixed Assets) and Internal Control have on the Quality of 
Financial Statements. The method used in this research is 
descriptive and verification methods. This research was 
conducted by selecting a sample of 30 respondents in the SKPD 
Cianjur Regency. The result of this study are Asset 
Management (PSAP 07 Fixed Assets) has an effect on the 
Quality of Financial Statements, and Internal Control has an 
effect on the Quality of Financial Statements. 
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Kata Kunci : Masih adanya permasalahan terkait pengelolaan asset yaitu 
pengamanan dan pengelolaan asset yang belum optimal, serta 
lemahnya pengendalian intern yang menyebabkan terjadinya 
tindak kecurangan (fraud), sehingga kedua permasalahan 
tersebut mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh secara 
parsial oleh variable Pengelolaan Aset (PSAP 07 Aset Tetap) 
dan Pengendalian Intern terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 
deskriptif dan verifikatif. Penelitian ini dilakukan dengan 
memilih sampel di SKPD Kabupaten Cianjur sebanyak 30 
orang responden. Hasil dari penelitian ini yaitu untuk 
Pengelolaan Aset (PSPA 07 Aset Tetap) termasuk ke dalam 
kategori cukup baik, selanjutnya Pengendalian Intern termasuk 
ke dalam kategori cukup baik, dan Kualitas Laporan Keuangan 
pun termasuk ke dalam kategori cukup baik. Pengelolaan Aset 
Pengelolaan Aset 
(PSAP 07 Aset Tetap), 
Pengendalian Intern, 
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(PSAP 07 Aset Tetap) berpengaruh terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan, dan Pengendalian Intern berpengaruh terhadap 
Kualitas Laporan Keuangan. 
 
PENDAHULUAN 
Menurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 dan Undang-Undang nomor 1 
tahun 2004 yang mengharuskan semua pemerintah daerah membuat laporan keuangan 
pemerintah daerah dan laporan keuangan SKPD dan mencantumkan aset daerah 
(Simanjuntak, 2018:48). Suatu laporan keuangan pemerintah dinyatakan baik jika 
mendapatkan opini Wajar Tanpa Pengencualian (WTP) dari hasil audi BPK-RI (Aditia, 
2019:2). Opini yang diberikan oleh BPK atas laporan keuangan merupakan cerminan bagi 
kualitas pengelolaan dan penyajian suatu laporan keuangan.  Karakeristik yang terdapat 
pada kualitas laporan keuangan, yaitu andal, relevan, dapat dipahami, dan dapat 
dibandingkan (Erlina, 2015:8). 
Fenomena untuk kualitas laporan keuangan yaitu terjadinya penurunan kualitas 
laporan keuangan Pemerintah Kabupaten Cianjur, dikarenakan Laporan Keuangan 
Pemerintah Daerah (LKPD) TA 2018 terdapat masalah yang tidak dapat di tolerir, 
sehingga mendapatkan opini Wajar Dengan Pengecualian (WDP).  Padahal pada empat 
tahun terakhir sudah berhasil mendapatkan opini WTP yang berarti laporan keuangan 
dilakukan dengan baik alias tidak bermasalah. Hal itu pun diikuti oleh 2 daerah lain yang 
mendapatkan opini WDP pada TA 2018 yaitu Kabupaten Tasikmalaya dan Kabupaten 
Bandung Barat. Dan pihak Pemprov Jabar akan mengambil langkah-langkah strategis, 
mulai dari identifikasi masalah, penyelesaian masalah hingga menyusun rencana aksi 
pencegahan korupsi (Karniwa, 2019). 
Aset daerah dalam laporan keuangan merupakan komponen yang terkait dengan 
neraca daerah baik berbentuk aset tetap maupun aset lancar serta barang yang sifatnya 
persediaan, merupakan bagian dari pengelolaan aset untuk membuat laporan keuangan 
yang lebih baik (Simanjuntak, 2018:47). The process fixed assets include all activities 
regarding acquiring, depreciating and managing fixed assets (Anne & Straesser, 2009:4). 
Indikator yang terdapat dalam pengelolaan aset tetap daerah yaitu meliputi perencanaan 
kebutuhan dan penganggaran, pengadaan, penggunaan, pemanfaatan, pengamanan dan 
pemeliharaan, penilaian, pemindahtangan, pemusnahan, penghapusan, penatausahaan 
dan pembinaan, pengawasan dan pengendalian (Wahyuni & Khairudin, 2020:8). 
Fenomena yang terjadi pada pengelolaan aset yaitu adanya permasalahan-
permasalahan yang masih ditemukan di lingkungan pemerintah kabupaten/kota di Jawa 
Barat yang perlu mendapatkan perhatian bersama diantaranya permasalahan pengelolaan 
aset yang masih bermasalah baik secara penatausahaannya hingga pemanfaatannya. Salah 
satu daerah yang terdapat masalah pengelolaan aset yaitu Kabupaten Cianjur, yang dinilai 
pengamanan dan pengelolaan asetnya belum optimal. Sehingga Laporan Keuangan 
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(WDP) dimana permasalahan material tersebut yang mengganggu kewajaran laporan 
keuangan (Syifa, 2019). 
Pengendalian intern merupakan proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, 
manajemen, dan personel lainnya dalam suatu entitas yang dirancang untuk memberikan 
keyakinan memadai tentang pencapaian tujuan seperti keandalan pelaporan keuangan, 
menjaga kekayaan dan catatan organisasi, kepatuhan terhadap hukum dan peruturan serta 
efektivitas dan efesiensi operasi (Suhayati & Rahayu, 2010:312). Indikator yang terdapat 
pada pengendalian intern seperti lingkungan pengendalian, aktivitas pengendalian, 
penilaian risiko, informasi dan komunikasi, serta pemantauan (Wakhyudi, 2018:17). 
Fenomena pada pengendalian intern yaitu tiga daerah di Jawa Barat mendapat 
opini Wajar Dengan Pengecualian (WDP) dari Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) pada 
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) TA 2018. Menurut Ketua Tim 
Kehumasan Kanwil Ditjen Perbendaharaan Kementerian Keuangan Jabar, Hary Sutrasno 
dari hasil audit BPK ditemukan sejumlah masalah, salah satunya seperti Kabupaten 
Cianjur temuan terkait lemahnya pengendalian intern yaitu tindak fraud (kecurangan). 
Hal ini mempengaruhi kelayakan dari laporan keuangan, karena terdapat kesalahan 
material yang menjadi pengacualian tersebut (Sutrasno, 2019). 
Dari pembahasan diatas, maka penulis bermaksud untuk membuat penelitian yang 
berjudul “Pengelolaan Aset (PSAP 07 Aset Tetap) dan Pengendalian Intern 
Terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Studi Kasus Pada Satuan Kerja Perangkat 
Daerah Kabupaten Cianjur)”. 
Sesuai dengan masalah yang dikemukakan pada latar belakang, maka peneliti 
merumuskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian, yaitu 1) Seberapa besar 
pengaruh Pengelolaan Aset (PSAP 07 Aset Tetap) terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
pada SKPD Kabupaten Cianjur, dan 2) Seberapa besar pengaruh Pengendalian Intern 
terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada SKPD Kabupaten Cianjur.  
Maksud dari penelitian ini yaitu untuk memperoleh data dan informasi mengenai 
pengaruh pengelolaan aset (PSAP 07 Aset Tetap) dan pengendalian intenal terhadap 
kualitas laporan keuangan pemerintah pada SKPD Kabupaten Cianjur, yang nantinya data 
tersebut akan diolah untuk dianalisis lebih lanjut. 
Sesuai dengan permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka tujuan 
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yaitu, 1) Untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh Pengelolaan Aset (PSAP 07 Aset Tetap) terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
pada SKPD Kabupaten Cianjur, dan 2) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 




Pengelolaan Aset (PSAP 07 Aset Tetap) 
Menurut Zamzami, et al (2014:124) menyatakan bahwa aset tetap adalah aset 
berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari 12 bulan untuk digunakan dalam 
 
4 JEMBA : Journal Of Economics, Management, Business, And Accounting, Volume 1 No 1 June 2021 
kegiatan pemerintah atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum. 
Sedangkan menurut Permendagri No. 19 Tahun 2016 Pasal 1 Ayat 28 dalam 
Wahyuni & Khairudin (2020:8) menyatakan bahwa pengelolaan aset tetap (Barang Milik 
Daerah) adalah seluruh kegiatan yang meliputi perencanaan kebutuhan dan 
penganggaran, pengadaan, penggunaan, pemanfaatan, pengamanan dan pemeliharaan, 
penilaian, pemindahtanganan, pemusnahan, penghapusan, penatausahaan dan 
pembinaan, pengawasan dan pengendalian.  
Menurut Permendagri No. 19 Tahun 2016 Pasal 1 Ayat 28 dalam Wahyuni & 
Khairudin (2020:8) indikator dari pengelolaan aset (PSAP 07 Aset Tetap) adalah 
perencanaan kebutuhan dan penganggaran, pengadaan, penggunaan, pemanfaatan, 
pengamanan dan pemeliharaan, penilaian, pemindahtanganan, pemusnahan, 
penghapusan, penatausahaan dan pembinaan, serta pengawasan dan pengendalian.  
 
Pengendalian Intern 
Menurut Marshall & Paul (2016:226) pengendalian intern adalah sebuah proses 
yang menyebar ke seluruh aktivitas pengoperasian perusahaan dan merupakan bagian dari 
integral dari aktivitas manajemen.  
Sedangkan menurut COSO (2013) dalam Wakhyudi (2018:18) menyatakan 
bahwa Internal control is a process, effected by an entity’s board of directors, 
management, and other personnel, designed to provide reasonable assurance regarding 
the achievement of objectives relating to operations, reporting, and compliance. 
Menurut COSO (2013) dalam Wakhyudi (2018:17) indikator pengendalian intern 
adalah lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan 
komunikasi, dan pemantauan.  
 
Kualitas Laporan Keuangan 
Menurut Hanafi dan Halim (2002:63) dalam Kariyoto (2017:163) menyatakan 
bahwa laporan keuangan adalah laporan yang diharapkan bisa memberikan informasi 
terkait perusahaan dan dapat digabungkan dengan informasi yang lainnya, seperti 
industry, economic condition, bisa memberikan gambaran yang lebih baik tentang 
prospek dan risiko yang di hadapi oleh perusahaan.   
Sedangkan menurut Erlina (2015:19) menyatakan bahwa kualitas laporan 
keuangan pemerintah adalah suatu hasil dari proses pengidentifikasian, pengukuran, 
pencatatan dari transaksi, ekonomi (keuangan) dari entitas akuntansi yang ada dalam 
suatu pemerintah yang dijadikan sebagai informasi dalam rangka pertanggungjawaban 
pengelolaan keuangan entitas akuntansi dan pengambilan keputusan ekonomi oleh pihak-
pihak yang memerlukannya.  
Menurut Erlina (2015:8) indikator kualitas laporan keuangan adalah andal, 
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Kerangka Pemikiran  
Pengaruh Pengelolaan Aset (PSAP 07 Aset Tetap) terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan  
Pengelolaan aset yang baik dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah (Pamungkas, 2013:55).  
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Eriadi, 2018) 
menyatakan bahwa Fixed asset have a positive effect on the quality of local government 
financial statements. Hal yang sama dinyatakan oleh (Irawan & Herwany, 2018) bahwa 
asset management have a positive effect on the quality of financial statements. Dan 
menurut (Rizqi, 2017) hasil penelitiannya menyatakan bahwa pengelolaan aset 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.  
 
Pengaruh Pengendalian Intern terhadap Kualitas Laporan Keuangan  
Pada dasarnya pengendalian intern yang baik dapat terhindar dari adanya fraud 
(kecurangan) dan meningkatkan kelayakan dari laporan keuangan bagi pemerintah 
(Menne, 2017:14).  
Sedangkan menurut peneliti sebelumnya yaitu (Anwar & Mukadarul, 2016) 
menyebutkan bahwa The results of this study show that the internal control system affects 
the quality of financial statements. Sementara itu, menurut (Julita & Susilatri, 2018) hasil 
penelitiannya menunjukan bahwa the internal control effect the quality of financial 
statements. Dan hal yang sama diutarakan oleh (Hartono, 2018) hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa the implementation of internal control system simultaneously and 
partially had positive and significant influence on the quality of financial statement.  
Hipotesis  
Berdasarkan dari kerangka pemikiran diatas, maka peneliti perlu dilakukan 
hipotesis sebagai berikut: H₁: Pengelolaan Aset (PSAP 07 Aset Tetap) berpengaruh 
terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada SKPD Kabupaten Cianjur. H₂: Pengendalian 
Intern berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada SKPD Kabupaten Cianjur. 
METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiyono (2017:2) metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hak tersebut 
terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan seperti cara ilmiah, data, tujuan dan 
kegunaannya. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif dan metode 
verifikatif, dengan pendekatan kuantitatif. Metode deskriptif adalah metode yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau gambaran data 
yang telah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku secara umum. 
Dalam penelitian ini metode deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan pengelolaan 
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asset (PSAP 07 Aset Tetap), pengendalian intern dan kualitas laporan keuangan pada 
SKPD Kabupaten Cianjur.  
Sedangkan metode verifikatif yaitu untuk menguji suatu kebenaran dari teori yang 
telah dikemukakan. Dalam penelitian ini metode verifikatif digunakan untuk menguji 
hipotesis dengan menggunakan statistik, serta untuk menguji kebenaran dengan cara 
mengolah data yang sudah diperoleh dari responden yang diberikan kepada staff dan 
karyawan di SKPD Kabupaten Cianjur.  
 
Sumber Data  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dimana data 
yang diperoleh secara langsung dari hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada SKPD 
Kabupaten Cianjur.  
 
Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang peniliti lakukan yaitu dengan cara penelitian 
lapangan dan penelitian pustaka. Penelitian lapangan yaitu dimana peneliti menyebarkan 
kuesioner kepada staff atau karyawan di SKPD Kabupaten Cianjur. Sedangkan untuk 
penelitian pustaka yaitu peneliti memperoleh data melalui sumber buku, jurnal dan 
internet.  
 
Metode Uji Data 
Metode uji data pada saat berskala ordinal menggunakan Uji Validitas dan Uji 
Reliabilitas. Dimana Uji Validitas digunakan untuk menguji keabsahan dari item-item 
pernyataan pada kuesioner, apakah terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan 
data yang sesungguhnya. Sedangkan untuk Uji Reliabilitas digunakan untuk menguji 
keandalan dari alat ukur (kuesioner).  
Pada saat data ditransfer menjadi skala interval maka dilakukan pengujian data 
kembali dengan menggunakan Uji Asumsi Klasik yang terdiri dari Uji Normalitas, Uji 
Multikolinieritas dan Uji Heterdoskedastisitas.  
Dimana Uji Normalitas untuk menguji data variable independent dan variabael 
dependen pada persamaan regresi yang dihasilkan berdistribusi normal atau tidak. Uji 
Multikolinieritas untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 
(hubungan) antar variable independent. Sedangkan untuk Uji Heteroskedastisitas untuk 
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu 
pengamatan ke pengamatan lain.  
 
Metode Analisis Data  
Metode analisis yang digunakan oleh peneliti adalah metode analisis deskriptif 
dan metode analisis verifikatif. Metode analisis deskriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan bagaimana Pengelolaan Aset (PSAP 07 Aset 
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Kabupaten Cianjur.  
Sedangkan metode analisis verifikatif digunakan untuk menguji hipotesis dengan 
menggunakan perhitungan statistik yang terdiri dari Analisis Regresi Linear Berganda, 
Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi, dengan menggunakan alat uji statistik 
SPSS 25. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas  
Suatu alat ukur dapat dinyatakan valid apabila memiliki nilai koefisien 
validitas > 0,30. 
 




Pada Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa, seluruh pernyataan yang digunakan untuk 
mengukur ketiga variabel tersebut memiliki koefisien validitas yang lebih besar dari nilai 
titik kritis yaitu 0,3 (> 0,30), sehingga seluruh pernyataan tersebut dinyatakan valid. 
 
Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha dengan 
menggunakan software SPSS 25. Alat ukur dapat dikatakan andal jika nilai koefisien 
Cronbach’s Alpha > 0,60. 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen 
 
 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer (2021) 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer (2021) 
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Pada Tabel 2 dapat di dapatkan hasil nilai koefisien reliabilitas untuk masing-
masing variabel diatas lebih besar dari 0,60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa alat ukur 
yang digunakan reliabel dan jawaban-jawaban yang diberikan oleh responden berkaitan 
dengan pernyataan-pernyataan yang diajukan sebagai acuan studi ini, dapat dikatakan 
reliable (dapat dipercaya) atau andal.  
 
Analisis Deskriptif 
Tanggapan Responden Mengenai Pengelolaan Aset (PSAP 07 Aset Tetap) 
Untuk mengetahui persepsi atau tanggapan dari responden terhadap setiap item 
pernyataan dari indiktor mengenai Pengelolaan Aset (PSAP 07 Aset Tetap), peneliti 
menggunakan nilai persentase skor. Pada variabel Pengelolaan Aset (PSAP 07 Aset 
Tetap) terdiri dari 11 item pernyataan dari indikator yang terdiri dari Perencanaan 
Kebutuhan dan Penganggaran, Pengadaan, Penggunaan, Pemanfaatan, Pengamanan dan 
Pemeliharaan, Penilaian, Pemindahtanganan, Pemusnahan, Penghapusan, Penatausahaan 
dan Pembinaan, serta Pengawasan dan Pengendalian. 
Hasil perhitungan persentase total skor dari variabel Pengelolaan Aset (PSAP 07 
Aset Tetap) sebesar 66,8% yang termasuk kategori Cukup Baik. Sedangkan sisa 
persentase kesenjangan (gap) sebesar 33,2% yang menunjukkan bahwa masih adanya 
permasalahan yang perlu di perbaiki untuk kedepannya, yaitu mengenai Pengamanan dan 
Pemeliharaan karena mendapatkan hasil paling terendah dari indikator lainnya dengan 
perolehan persentase sebesar 60% yang dimana termasuk ke dalam kategori cukup baik 
 
Tanggapan Responden Mengenai Pengendalian Intern  
Untuk mengetahui persepsi atau tanggapan dari responden terhadap setiap item 
pernyataan dari indikator mengenai Pengendalian Intern, peneliti menggunakan nilai 
persentase skor juga seperti pada variabel sebelumnya. Pada variabel Pengendalian Intern 
terdiri 5 item pernyataan dari indikator yang terdiri dari Lingkungan Pengendalian, 
Penilaian Resiko, Aktivitas Pengendalian, Informasi dan Komunikasi, Pemantauan. 
Hasil perhitungan persentase total skor dari variabel Pengendalian Intern sebesar 
67,1% yang termasuk kategori Cukup Baik. Sedangkan sisa persentase kesenjangan (gap) 
sebesar 32,9% yang menunjukkan bahwa masih adanya permasalahan yang perlu di 
perbaiki untuk kedepannya, yaitu mengenai Penilaian Risiko karena mendapatkan hasil 
paling terendah dari indikator lainnya dengan perolehan persentase sebesar 56,7% yang 
dimana termasuk ke dalam kategori cukup baik. 
 
Tanggapan Responden Mengenai Kualitas Laporan Keuangan 
Untuk mengetahui persepsi atau tanggapan dari responden terhadap setiap item 
pernyataan dari indikator mengenai Kualitas Laporan Keuangan, sama seperti variabel 
sebelumnya yang menggunakan nilai persentase skor. Pada variabel Kualitas Laporan 
Keuangan terdiri dari 4 item pernyataan dari indikator yang terdiri dari Andal, Relevan, 
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Hasil perhitungan persentase total skor dari variabel Kualitas Laporan Keuangan 
sebesar 67,2% yang termasuk kategori Cukup Baik. Sedangkan sisa persentase 
kesenjangan (gap) sebesar 32,8% yang menunjukkan bahwa masih adanya permasalahan 
yang perlu di perbaiki untuk kedepannya, yaitu mengenai Andal karena mendapatkan 
hasil paling terendah dari indikator lainnya dengan perolehan persentase sebesar 60% 
yang dimana termasuk ke dalam kategori cukup baik. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Untuk mengetahui data yang dihasilkan berdistribusi normal atau tidak, dapat 
dilihat dengan menggunakaan metode Kolmogrov Smirnov dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
 
 
Dari hasil Tabel 3 terlihat bahwa nilai signifikansi residual sebesar 0,200. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi residual > 0,05 maka distribusi dari data memenuhi 
asumsi normalitas. 
Cara kedua untuk mendeteksi normalitas data adalah melalui grafik Probability 
Plot dengan hasil sebagai berikut: 
 
 
Gambar 1. Probability-Plot Pengujian Normalitas Data 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.34625168 
Most Extreme Differences Absolute .116 
Positive .116 
Negative -.085 
Test Statistic .116 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25 (2021) 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25 (2021) 
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Berdasarkan Gamabar 1, diketahui titik-titik koordinat yang terbentuk mengikuti 
pola garis diagonal yang menunjukkan adanya sebaran data yang terdistribusi secara 
normal. Hal ini memperkuat hasil pengujian sebelumnya bahwa data yang dianalisis 
dinyatakan berdistribusi normal. 
 
Uji Multikolinieritas 
Untuk menguji multikolinieritas dapat dicari dengan cara melihat nilai VIF pada 
masing-masing variabel independent, dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas 
 
 
Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai Tolerance Value pada kedua variabel sebesar 
0,369 > 0,10 dengan nilai VIF pada kedua variabel sebesar 2,708 < 10 yang menunjukkan 
bahwa variabel independent (bebas) dalam model regresi, terbebas dari masalah asumsi 





Gambar 2. Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 
 
Berdasarkan Gambar 2, diketahui titik-titik yang diperoleh menyebar secara acak 
dan tidak membentuk suatu pola tertentu atau menyebar di atas dan di bawah angka nol 
pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada data yang diteliti tidak terjadinya 
heteroskedastisitas. 
Dari ketiga pengujian asumsi klasik di atas diketahui bahwa ketiga asumsi klasik 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25 (2021) 
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terpenuhi sehingga dapat dilanjutkan kepada analisis regresi linier berganda. 
 
Persamaan Regresi Linier Berganda 
Analisis berganda bertujuan untuk menerangkan besarnya pengaruh Pengelolaan 
Aset (PSAP 07 Aset Tetap) dan Pengendalian Intern terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan. Persamaan regresi linier berganda yang akan dibentuk adalah Y = α + β1X1 
+ β2X2.  
Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
 
Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai α sebesar -0,432, nilai β1 sebesar 0,209 dan 
β2 sebesar 0,400. Dengan demikian maka dapat dibentuk persamaan regresi linier 
berganda seperti berikut ini : Y = -0,432 + 0,209 X1 + 0,400 X2.  
Nilai a dan b dalam persamaan di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut ini: 
α = -0,432 artinya, jika Pengelolaan Aset (PSAP 07 Aset Tetap) dan Pengendalian Intern 
bernilai 0 satuan maka Kualitas Laporan Keuangan akan bernilai -0,432. Hal ini sebagai 
penanda awal bahwa kedua variabel independen berpengaruh kepada variabel dependen, 
artinya kehadiran kedua variabel bebas wajib ada dan bernilai positif agar menghasilkan 
variabel Y yang pada umumnya selalu bernilai positif.  
β1 = 0,209 artinya, jika Pengelolaan Aset (PSAP 07 Aset Tetap) meningkat 
sebesar satu sementara Pengendalian Intern konstan maka Kualitas Laporan Keuangan 
akan meningkat sebesar 0,209.  
β2 = 0,400 artinya, jika Pengendalian Intern meningkat sebesar satu sementara 
Pengelolaan Aset (PSAP 07 Aset Tetap) konstan maka Kualitas Laporan Keuangan akan 
meningkat sebesar 0,400. 
 
Analisis Korelasi 
Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan) linier 
di antara variabel bebas dan variabel terikat. Berikut hasil dari korelasi secara parsial 






Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25 (2021) 
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Berdasarkan Tabel 6, diketahui koefisien korelasi parsial antara Pengelolaan Aset 
(PSAP 07 Aset Tetap) dengan Kualitas Laporan Keuangan sebesar 0,872. Nilai 0,872 
menunjukkan bahwa nilai berada pada interval 0,800 – 1,000 termasuk kategori hubungan 
yang sangat kuat dengan nilai positif. Koefisien korelasi bertanda positif menunjukkan 
hubungan parsial yang terjadi antara Pengelolaan Aset (PSAP 07 Aset Tetap) dengan 
Kualitas Laporan Keuangan adalah searah, dimana semakin baik Pengelolaan Aset 
(PSAP 07 Aset Tetap) maka akan meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan.  
 





Berdasarkan Tabel 7, diketahui koefisien korelasi parsial antara Pengendalian 
Intern dengan Kualitas Laporan Keuangan sebesar 0,851. Nilai 0,851 menunjukkan 
bahwa nilai berada pada interval 0,800 – 1,000 termasuk kategori hubungan yang sangat 
kuat dengan nilai positif. Koefisien korelasi bertanda positif menunjukkan hubungan 
parsial yang terjadi antara Pengendalian Intern dengan Kualitas Laporan Keuangan 
adalah searah, dimana semakin baik Pengendalian Intern maka akan meningkatkan 
Kualitas Laporan Keuangan.  
 
Tabel 8. Koefisien Korelasi Simultan Antara X₁ dan X₂ dengan Y 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .910a .828 .816 1.39522 
a. Predictors: (Constant), X2. Pengendalian Intern, X1. Pengelolaan 
Aset 
b. Dependent Variable: Y. Kualitas Laporan Keuangan 
 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25 (2021) 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25 (2021) 
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Berdasarkan Tabel 8, diketahui koefisien korelasi simultan antara Pengelolaan 
Aset (PSAP 07 Aset Tetap) dan Pengendalian Intern dengan Kualitas Laporan Keuangan 
sebesar 0,910. Nilai 0,910 menunjukkan hubungan simultan yang terjadi antara 
Pengelolaan Aset (PSAP 07 Aset Tetap) dan Pengendalian Intern dengan Kualitas 
Laporan Keuangan berada dalam kategori hubungan yang sangat kuat (interval 0,800 – 
1,000). 
 
Analisis Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi (KD) merupakan kuadrat dari koefisien korelasi (R) atau 
disebut juga sebagai R-Square. Koefisien determinasi berfungsi untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh Pengelolaan Aset (PSAP 07 Aset Tetap) dan Pengendalian 
Intern secara simultan terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Dengan menggunakan SPSS 
25, diperoleh koefisien determinasi yang dapat dilihat sebagai berikut ini: 
Tabel 9. Koefisien Determinasi Simultan 
 
 
Dari Tabel 9, diketahui nilai koefisien determinasi atau R square sebesar 0,828 
atau 82,8%. Hal ini menunjukkan bahwa Pengelolaan Aset (PSAP 07 Aset Tetap) dan 
Pengendalian Intern secara simultan memberikan pengaruh terhadap variabel Kualitas 
Laporan Keuangan sebesar 82,8% sedangkan sisanya sebesar 100%-82,8% = 17,2% 
merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak diteliti seperti Sumber Daya Manusia, 
Komitmen Pimpinan, Penggunaan Teknologi Informasi, Penerapan SAP, dan Sistem 
Akuntansi Keungan Daerah. Untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara parsial maka dilakukan dengan cara nilai beta X zero order pada 
output SPSS sebagai berikut : 
 
Tabel 10. Koefisien Determinasi Parsial 
 
 
Berikut disajikan hasil pengaruh secara parsial antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat dengan rumus beta X zero order yaitu, Variabel Pengelolaan Aset (PSAP 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25 (2021) 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25 (2021) 
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07 Aset Tetap) = 0,533 x 0,872 = 0,464 atau 46,4%. Sedangkan Variabel Pengendalian 
Intern = 0,428 x 0,851 = 0,364 atau 36,4% 
Dari Tabel 10, dapat diketahui bahwa variabel yang paling berengaruh terhadap 
variabel terikat adalah variabel Pengelolaan Aset (PSAP 07 Aset Tetap) (X1) sebesar 
46,4% dan diikuti dengan variabel Pengendalian Intern (X2) sebesar 36,4% maka total 
pengaruh secara keseluruhan sebesar 82,8% dan sisanya 17,2% merupakan variabel lain 
yang tidak diteliti yaitu, Sumber Daya Manusia, Komitmen Pimpinan, Penggunaan 
Teknologi Informasi, Penerapan SAP, dan Sistem Akuntansi Keungan Daerah. 
 
Pengujia Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 
Pengujian hipotesis uji f digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel 
Independen secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel Dependen. 
 
Tabel 11. Hasil uji Hipotesis Simultan (Uji F) 
 
 
Berdasarkan Tabel 11, dapat diketahui nilai F hitung sebesar 65,147. Nilai ini akan 
dibandingkan dengan nilai F tabel. Dengan α=0,05, db1=2 dan db2=27, diketahui nilai F 
tabel sebesar 3,354. Dari nilai-nilai di atas, diketahui nilai F hitung (65,147) > F tabel 
(3,354) dan nilai Sig. 0,000 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat 
pengaruh simultan yang signifikan dari Pengelolaan Aset (PSAP 07 Aset Tetap) (X₁) dan 
Pengendalian Intern (X₂) terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y). Jika disajikan dalam 






Gambar 3. Kurva Uji Hipotesis Simultan X₁ dan X₂ terhadap Y 
 
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji Statistik t) 
Pengujian hipotesis uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel 
Independen secara parsial terhadap variabel Dependen. 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25 (2021) 
F tabel = 3,354 
F hitung = 65,147 
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Pengujian X₁: 
 




Berdasarkan Tabel 12, dapat diketahui nilai t hitung untuk Pengelolaan Aset 
(PSAP 07 Aset Tetap) sebesar 4,060. Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai t tabel 
pada tabel distribusi t. Dengan α=0,05, df=n-k-1=30-2-1=27, untuk pengujian dua sisi 
diperoleh nilai t tabel sebesar ± 2,052. Diketahui bahwa t hitung untuk X1 sebesar 4,060 
lebih besar dari nilai t tabel (2,052) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak 
dan Ha diterima, artinya Pengelolaan Aset (PSAP 07 Aset Tetap) secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Jika digambarkan, nilai t 
hitung dan t tabel untuk pengujian parsial X₁ tampak sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Kurva Uji Hipotesis Parsial X₁ terhadap Y 
 
Pengujian X₂: 




Berdasarkan Tabel 12, dapat diketahui nilai t hitung untuk Pengendalian Intern 





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.432 .865  -.500 .621 
X1. Pengelolaan Aset .209 .051 .533 4.060 .000 
X2. Pengendalian Intern .400 .123 .428 3.259 .003 
a. Dependent Variable: Y. Kualitas Laporan Keuangan 
 
 





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.432 .865  -.500 .621 
X1. Pengelolaan Aset .209 .051 .533 4.060 .000 
X2. Pengendalian Intern .400 .123 .428 3.259 .003 
a. Dependent Variable: Y. Kualitas Laporan Keuangan 
 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25 (2021) 
Sumber: Hasil Secara Manual (2021) 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25 (2021) 
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sebesar 3,259. Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai t tabel pada tabel distribusi t. 
Dengan α=0,05, df=n-k-1=30-2-1=27, untuk pengujian dua sisi diperoleh nilai t tabel 
sebesar 2,052. Diketahui bahwa t hitung untuk X2 sebesar 3,259 berada lebih dari nilai t 
tabel (2,052) dan nilai signifikansi 0,003 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
Pengendalian Intern secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan. Jika digambarkan, nilai t hitung dan t tabel untuk pengujian parsial X2 tampak 
sebagai berikut: 
 
Gambar 5. Kurva Uji Hipotesis Parsial X₂ terhadap Y 
Pembahasan 
 Pada bagian pembahasan ini, akan dijelaskan pengaruh dari masing-masing 
variabel independent terhadap variabel dependen. 
Pengaruh Pengelolaan Aset (PSAP 07 Aset Tetap) terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan pada SKPD Kabupaten Cianjur 
Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa adanya pengaruh 
secara signifikan antara Pengelolaan Aset (PSAP 07 Aset Tetap) terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan. Nilai korelasi antara kedua variabel tersebut bertanda positif dengan 
kategori hubungan sangat kuat, yang artinya semakin baik Pengelolaan Aset (PSAP 07 
Aset Tetap) maka akan meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan.   
Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Bambang (2013:55) yang 
menyebutkan bahwa pengelolaan aset yang baik dapat mempengaruhi kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah. 
Hal tersebut juga didukung oleh penelitian terdahulu yaitu penelitian dari Eriadi 
(2018) menyatakan bahwa Fixed asset have a positive effect on the quality of local 
government financial statements. Hal yang sama dinyatakan oleh Taufik (2018) bahwa 
asset management have a positive effect on the quality of financial statements. Dan 
menurut Muhammad Bayu R (2017) hasil penelitiannya menyatakan bahwa pengelolaan 
aset berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 
Kemudian untuk mengetahui besarnya pengaruh dari variabel Pengelolaan Aset 
(PSAP 07 Aset Tetap) yaitu sebesar 46,4% terhadap Kualitas Laporan Keuangan, 
sedangkan sisanya sebesar 53,6% merupakan pengaruh yang diberikan oleh faktor lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini yaitu Sistem Akuntansi Keungan Daerah. 
Kemudian berdasarkan penelitian di lapangan yang telah dilakukan membuktikan 
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bahwa Pengelolaan Aset (PSAP 07 Aset Tetap) termasuk dalam kategori cukup baik, 
dengan tanggapan pada indikator Pengamanan dan Pemeliharaan dengan persentase 
sebesar 60%, dimana hasil tersebut termasuk kategori cukup baik dan lebih rendah 
dibanding indikator lainnya. Rendahnya indikator tersebut menunjukkan bahwa masih 
adanya permasalahan yang perlu di perbaiki untuk kedepannya terkait Pengelolaan Aset 
(PSAP 07 Aset Tetap).  
Hal tersebut membuktikan dan menjawab fenomena yang telah dikemukakan 
sebelumnya, yaitu adanya permasalahan terakit pengelolaan aset tetap salah satunya di 
Kabupaten Cianjur, dimana pengamanan dan pengelolaan asetnya dikatakan masih belum 
optimal, sehingga hal itu mengganggu kewajaran dari laporan keuangan. 
 
Pengaruh Pengendalian Intern terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada SKPD 
Kabupaten Cianjur 
Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa adanya pengaruh 
secara signifikan antara Pengendalian Intern terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Nilai 
korelasi antara kedua variabel tersebut bertanda positif dengan kategori hubungan sangat 
kuat, yang artinya semakin baik Pengendalian Intern maka akan meningkatkan Kualitas 
Laporan Keuangan.   
Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Firman (2017:14) bahwa pada 
dasarnya pengendalian intern yang baik dapat terhindar dari adanya fraud (kecurangan) 
dan meningkatkan kelayakan dari laporan keuangan bagi pemerintah. 
Sedangkan menurut peneliti sebelumnya yaitu Chairul dan Devi (2016) 
menyebutkan bahwa The results of this study show that the internal control system affects 
the quality of financial statements. Sementara itu, menurut Julita & Susilatri (2018) hasil 
penelitiannya menunjukan bahwa the internal control effect the quality of financial 
statements. Dan hal yang sama diutarakan oleh Hartono (2018) hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa the implementation of internal control system simultaneously and 
partially had positive and significant influence on the quality of financial statement. 
Kemudian untuk mengetahui besarnya pengaruh dari variabel Pengendalian Intern 
yaitu sebesar 36,4% terhadap Kualitas Laporan Keuangan, sedangkan sisanya sebesar 
63,6% merupakan pengaruh yang diberikan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini seperti Sumber Daya Manusia, Komitmen Pimpinan, Penggunaan 
Teknologi Informasi, dan Penerapan SAP. 
Kemudian berdasarkan penelitian di lapangan yang telah dilakukan membuktikan 
bahwa Pengendalian Intern termasuk dalam kategori cukup baik, dengan tanggapan pada 
indikator Penilaian Risiko dengan persentase sebesar 56,7%, dimana hasil tersebut 
termasuk kategori cukup baik dan lebih rendah dibanding indikator lainnya. Rendahnya 
indikator tersebut menunjukkan bahwa masih adanya permasalahan yang perlu di 
perbaiki untuk kedepannya terkait Pengendalian Intern. 
Hal tersebut membuktikan dan menjawab fenomena yang telah dikemukakan 
sebelumnya, yaitu adanya kelemahan terkait pengendalian intern, dimana terdapat 
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kecurangan (fraud) sehingga hal tersebut mengganggu kelayakan dari laporan keuangan 
Kabupaten Cianjur. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
penulis mengambil kesimpulan yaitu, Pengelolaan Aset (PSAP 07 Aset Tetap) 
berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah 
Kabupaten Cianjur. Dengan hubungan korelasi sangat kuat dan positif, dimana 
peningkatan Pengelolaan Aset (PSAP 07 Aset Tetap) akan diikuti pula oleh peningkatan 
Kualitas Laporan Keuangan. Pengelolaan Aset yang baik dapat memepengaruhi Kualitas 
Laporan Keuangan. Dan Pengendalian Intern berpengaruh terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Cianjur. Dengan hubungan sangat 
kuat dan positif, dimana peningkatan Pengendalian Intern akan diikuti pula oleh 
peningkatan Kualitas Laporan Keuangan. Bahwa pada dasarnya pengendalian intern yang 
baik dapat terhindar dari adanya fraud (kecurangan) dan meningkatkan kelayakan dari 
laporan keuangan bagi pemerintah.  
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